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ABSTRAK

Rahayu, K. D. 2016. Efektivitas Model Make a Match Berbasis Guided Inquiry Tema
Ekosistem pada Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Sains Siswa. Skripsi, Jurusan
IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Arif Widiyatmoko, M.Pd. dan Novi Ratna Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Make a Match, Guided Inquiry, Tema Ekosistem, Sikap Ilmiah, dan
Keterampilan Proses Sains.

Hasil observasi dan wawancara di SMP N 1 Jenangan diperoleh informasi bahwa
sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa belum optimal dikembangkan.
Model pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains siswa yaitu model make a match berbasis guided inquiry pada tema
ekosistem. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas model make a match
berbasis guided inquiry pada sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa.
Desain yang digunakan nonequivalent control group, dengan sampel kelas VII A
(kelas eksperimen) dan VII F (kelas kontrol). Pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi, tes, observasi dan angket. Berdasarkan analisis
deskriptif dan uji statistik model make a match berbasis guided inquiry tema
ekosistem efektif pada sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa. Hal ini
ditunjukkan dari persentase rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol.
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Rahayu, K. D. 2016. Effectiveness Make a Match Model Based Guided Inquiry
Theme of Ecosystems on Scientific Attitude and Science Process Skills of Students..
Final Project, Department of Integrated Science, Faculty of Mathematics and Natural
Science, Semarang State University. First Advisor: Arif Widiyatmoko, M.Pd. and
second advisor: Novi Ratna Dewi, M.Pd.

Keywords: Make a Match, Guided Inquiry, Theme Ecosystems, Scientific Attitude,
and Science Process Skills of Students.

The results of observation and interview at SMP N 1 Jenangan informed that
scientific attitude and scientific process skills students has not been optimally
developed. One of suitable learning models is make a match based guided inquiry
with the theme of ecosystems. This research aims to get the effectiveness of
scientific attitude and science process skills of this model. This study is
nonequivalent control group design, this sample was 7A™ grade as experimental
class and 7F™ grade as control class. Data collection uses documentation, test
methods, observation and question form. Based on description analysis and statistical
analysis that the average scientific attitude and scientific process skills students
experiment class get better value than the control class. It can be concluded that
‘make a match based guided inquiry model’ with the theme of ecosystem is efective
to upgrade the scientific attitude and science process skills.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya
(Indriati, 2012). Pengetahuan ini ‘dapat diperoleh dengan cara belajar dari
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar memberikan pembelajaran yang berharga
dan bisa disaksikan oleh siswa. Pembelajaran IPA cenderung mengacu pada aspek
produk, proses, dan sikap. IPA sebagai produk merupakan hasil pengamatan dan
pikiran secara kreatif dengan inovasi baru manusia. Yang dibedakan menjadi
fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi. Pembelajaran berbasis proses akan
mengarahkan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran (student centered). Undang
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Sumber belajar yang baik hendaknya dapat melibatkan siswa secara
langsung dalam pembelajaran sehingga mampu. mengacu pada aspek produk,
proses, dan sikap. Kenyataan yang ada bahwa pembelajaran IPA SMP belum
mengacu pada jaspek; produk, ;proses, dan; sikap. Pembelajaran IPA lebih
terdominasi dengan transfer ilmu dari guru ke siswa, sehingga siswa belum
mampu menguasai keterampilan proses sains dan menumbuhkan sikap ilmiah
pada diri sendiri. Pembelajaran IPA sebaiknya ditekankan pada pemberian
pengalaman keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006).

Menurut observasi dan wawancara yang telah dilakukan bahwa
keterampilan proses sains siswa yang ada di SMP Negeri 1 Jenangan belum

optimal, dilihat dari cara siswa mengamati, mengkomunikasikan hasil, serta cara



siswa menyimpulkan dalam sebuah penemuan yang masih melihat kelompok lain.
Siswa merasa jawaban mereka kurang tepat, rasa percaya diri mereka runtuh
ketika sudah melihat jawaban milik kelompok lain. Siswa perlu motivasi dari guru
untuk menumbuhkan keterampilan proses sains. Sebenarnya pembelajaran IPA
yang ada di SMP Negeri 1 Jenangan sudah baik. Akan tetapi perlu adanya
keterlibatan siswa yang lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran, selain itu
siswa kelas VII kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam pembelajaran
khususnya ketika observasi diluar kelas. Siswa kurang termotivasi dalam
menemukan kosepnya sendiri, sehingga perlu adanya variasi model pembelajaran.
Dalam hal ini sikap ilmiah siswa belum maksimal sehingga membuat siswa
menjadi kurang tanggung jawab terhadap tugas mandiri maupun tugas kelompok.
Kurangnya sikap ilmiah siswa dilihat dari cara siswa yang cenderung kurang
percaya diri terhadap hasil yang diperoleh. Siswa selalu membandingkan jawaban
dengan melihat jawaban teman, selain itu juga ketika tugas kelompok masih ada
siswa yang kurang bertanggungjawab atas tugasnya dalam kelompok. Dampak
dari kurang maksimalnya sikap ilmiah dan keterampilam proses sains siswa
terlihat ketika ulangan tengah semester, ada 17,5% siswa yang belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimial) yang ditetapkan yaitu 75.

Melihat adanya nilai siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), maka perlu adanya alternatif pembelajaran yang bisa
membuat siswa mampu menemukan sebuah konsep./Kerjasama antar siswa juga
bisa memunculkan kembali sikap ilmiah pada diri siswa dan keterampilan proses
sains siswa. Diharapkan siswa semakin berminat dan tertarik untuk mengikuti
pelajaran dengan menyenangkan dan terlibat langsung dalam penemuan.

Keterlibatan dalam penemuan membuat siswa bangga terhadap dirinya.
Hal ini bisa diciptakan dalam proses pembelajaran yang inovatif dan konstruktif,
dengan memusatkan pembelajaran pada siswa. Membiarkan siswa berpikir kritis
dalam mengemukakan gagasan-gagasan dan ide-ide. Guru hanya sebagai
fasilitator dan motivator serta menjadi pembimbing dalam proses pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang bisa memunculkan sikap ilmiah dan



keterampilan proses sains siswa adalah metode penemuan terbimbing (guided
inquiry).

Penemuan terbimbing (guided inquiry) merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi kesempatan
untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain.
Pembelajaran inkuiri terbimbing membimbing siswa untuk memiliki tanggung
jawab individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau pasangannya
(Ambarsani et al, 2013). Menurut pendapat Zaini (2009) bahwa seorang siswa
akan mudah mengingat pengetahuan yang diperoleh secara mandiri lebih lama,
dibandingkan dengan informasi yang dia peroleh dari mendengarkan orang lain.
Dalam hal ini, metode pembelajaran guided inquiry dapat diajarkan melalui
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat
elemen-elemen yang terkait. Elemen-elemen itu adalah saling tatap muka, saling
ketergantugan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual dan
keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial
yang secara sengaja diajarkan (Aziz et al, 2006). Pembelajaran kooperatif
mempunyai banyak bentuk, salah satunya adalah make a match.

Memilih Make a match karena siswa perlu inovasi dalam pembelajaran
sehingga siswa lebih merasa senang dan tidak merasa jenuh. Make a match
merupakan pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun
1994. “Salah satu keuntungan teknik Make a Match adalah siswa mencari konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan”(Lie A, 2003:55). Metode Make a
Match merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa dalam
proses belajar mengajar. Secara garis besar model Make a match adalah teknik
belajar mencari pasangan dengan memakai kartu pertanyaan dan jawaban. Siswa
mencari pasangan kartu sambil belajar sehingga siswa lebih terkesan dan terlibat

dalam penemuan.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) pada sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa. Sehingga
dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Make a Match Berbasis
Guided Inquiry Tema Ekosistem pada Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses

Sains Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah pembelajaran dengan model make a match berbasis guided inquiry
tema ekosistem efektif pada sikap ilmiah?
2. Apakah pembelajaran dengan model make a match berbasis guided inquiry

tema ekosistem efektif pada keterampilan proses sains siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui,
1. Mengetahui efektivitas model make a match berbasis guided inquiry tema
ekosistem pada sikap ilmiah.
2. Mengetahui efektivitas. model make a match berbasis guided inquiry tema

ekosistem pada keterampilan proses sains siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi mengenei
efektivitas model make a match berbasis guided inquiry pada sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains siswa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:



1.4.2.1 Bagi guru

1) Memberi referensi model pembelajaran yang efektif pada tema ekosistem.

2) Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran yang menekankan pada
sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa.

1.4.2.2 Bagi siswa

1) Memberikan penyegaran kepada siswa dengam model pembelajaran make a
match berbasis guided inquiry tema ekosistem sehingga bisa maksimal dalam
belajar.

2) Membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi khususnya tema
ekosistem

3) Membantu menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains pada
siswa

1.4.2.3.Bagi sekolah

1) Mendorong sekolah untuk terus melakukan inovasi dalam rangka perbaikan
belajar mengajar di sekolah tempat penelitian.

2) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bahan pertimbangan untuk
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi sehingga bisa

mengetahui sejauh mana sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa.

1.5 Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan
pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul

penelitian. Adapun. yaitu sebagai-berikut:

1.5.1 Make a Match

Make a match adalah belajar mencari pasangan, siswa mencari pasangan
sambil belajar dalam suasana yang menyenangkan. Pada model ini siswa diminta
mencari pasangan dari kartu (Aqib: 2014). Pembelajaran kooperatif model make a
match merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa

sehingga siswa merasa senang ketika pembelajaran berlangsung.



1.5.2 Guided Inquiry

Model guided inquiry adalah model pembelajaran inkuiri dimana guru
menyampaikan permasalahan dan prosedur penyelidikan, sedangkan siswa
bekerja untuk menemukan jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan
oleh guru (Jufri: 2013). Melalui pembelajaran model inkuiri siswa belajar
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat
memahami konsep-konsep pelajaran, sehingga dengan model tersebut siswa tidak
mudah bingung dan tidak akan gagal (Lestari, 2013). Dalam penelitian ini guided
inquiry cocok diterapkan dalam materi pembelajaran ekosistem karena siswa
dapat mengenal lingkungan sekitar secara langsung, selain itu potensi sekolah
yang dekat dengan alam sangat bagus untuk dimanfaatkan.
1.5.3 Sikap Ilmiah

Sikap ilmiah adalah kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Puskur,
2010). Sikap ilmiah merupakan salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh setiap
individu. Indikator sikap ilmiah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Rasa ingin tahu, 2. Tanggung jawab, dan 3. Percaya diri. Penilaian sikap ilmiah
dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan angket penilaiaan diri.
1.5.4 Keterampilan Proses sains

Menurut Dimyati & Mudijono; 2009 menyatakan bahwa keterampilan

proses diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial, dan_fisik yang bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa.
Keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua yaitu keterampilan proses dasar
(basic skills) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated skills). Keterampilan
proses sains bagi siswa SMP pada penelitian ini adalah keterampilan proses dasar
(basic skills) yang meliputi: 1) Mengamati, 2) Mengklasifikasi, 3) Memprediksi, 4)
Mengukur, 5) Menyimpulkan, dan 6) Mengkomunikasikan. Penilaian



keterampilan proses sains pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dan
tes objektif.
1.5.5 Efektivitas

Menurut KBBI efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya). Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan suatu usaha atau tindakan yaitu keberhasilan dalam penerapan model
make a match berbasis guided inquiry. Dikatakan berhasil apabila rata-rata sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol dan memiliki perbedaan yang signifikan

1.5.6 Ekosistem

Materi ekosistem terdiri dari standar kompetensi “Memahami saling
ketergantungan dalam ekositem”. Kompetensi dasar yang harus dicapai adalah
“Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem serta
mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi
pencemaran dan kerusakan lingkungan”.

1.5.7 Make a Match Berbasis Guide Inquiry

Pembelajaran ini merupakan perpaduan make a match dengan guided
inquiry, yang mengutamakan pada proses penyelidikan dan memaksimalkan
peran siswa. Peran siswa yang dimaksud adalah peran dimana siswa mampu
mengembangkan dan menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

melalui model yang diterapkan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat
elemen-elemen yang terkait. Elemen-elemen itu adalah saling tatap muka, saling
ketergantugan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual dan
ketrampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau ketrampilan sosial
yang secara sengaja diajarkan (Aziz et al, 2006). Sejalan dengan pendapat
Slavin & Robert (2010: 4) pembelajaran kooperatif merupakan metode
pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil,
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran. Sesuai pendapat  Purnamasari et a/ (2013) ada beberapa alasan
digunakannya pembelajaran kooperatif, diantaranya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, selain dalam hal akademik penerapan pembelajaran kooperatif juga
dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman
sekelas yang lemah di bidang akademik, dan meningkatkan rasa percaya diri.
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk mencapai satu tujuan (Akinbobola & Akinyemi, 2009).

Pembelajaran kooperatif’ memiliki banyak model. Tiap model memiliki
sintaks yang berbeda satu dengan yang lain. Diantara contoh model pembelajaran
menurut suprijono (2009), yaitu: (1) Jigsaw, (2) Think Pair Share (TPS), (3)
Numbered Heads Together (NHT) (4) Teams Games Tournament (TGT), (5)
Group Investigation, (6) Two Stay Two Stray, (7) Make a Match, (8) Listening
Team, dan (9) Inside-Outside Circle.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu make a match.
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Lorna Curran (dalam Huda,

2011:135), yaitu siswa mencari pasangan kartu sambil mempelajari suatu



konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Model make a
match ini bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
Langkah-langkah pembelajaran make a match:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang cocok

b. Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

c. Mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Misalnya: pemegang
kartu yang bertuliskan “rumput” berpasangan dengan  pemegang kartu
“kambing”, atau pemegang kartu yang berisi “madu” berpasangan dengan
pemegang kartu “lebah”.

d. Siswa dapat bergabung dengan 2 atau 3 siswa lain yang memegang
kartu yang berhubungan.

e. Siswa mempresentasikan hasil (Aqib: 2014).

Model make a match yaitu suatu model pembelajaran dimana setiap
siswa mencari pasangannya dengan mencocokan kartu pertanyaan dan kartu
jawaban yang telah diberikan kepada setiap siswa. Menurut penelitian yang
dilakukan Purnamasari et al (2013), diperoleh bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa bila
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Keunggulan dari model make a match ialah : 1) Suasana Kegembiraan
akan tumbuh dalam proses pembelajaran, dan 2) Kerjasama antar siswa bisa
tumbuh secara dinamis. Selain mempunyai keunggulan model ini juga memiliki
kelemahan. Kelemahan dari model int ialah jika kelas gemuk (lebih dari 30
orang/kelas) berhati-hatilah. Karena jika kurang bijaksana, maka yang muncul
adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak terkendali. Tentu
saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya

( Purnamasari et al, 2013).

2.1.2 Metode Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)
Guided inquiry adalah model pembelajaran inkuiri dimana guru
menyampaikan permasalahan dan prosedur penyelidikan, sedangkan siswa

menentukan proses dan menyimpulkan hasil penyelidikan (Margiastuti et al:
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2015). Melalui pembelajaran model inkuiri siswa belajar berorientasi pada
bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep
pelajaran, sehingga dengan model tersebut siswa tidak mudah bingung dan tidak
akan gagal (Lestari et al, 2013). Metode inkuiri sangat erat dalam pembelajaran
IPA Maharani & Dewi (2015). Menurut Jannah, et a/ (2012) dengan penerapan
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kualitas pemahaman konsep siswa dan
mampu tertanam karakter pada siswa. Penerapan metode inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan perhatian siswa (Handika, 2009).

Metode pembelajaran inkuiri pada hakikatnya merupakan proses
penemuan atau penyelidikan. Menurut Gulo, sebagaimana yang dikutip oleh
Akhlis & Dewi (2014), metode inquiri dapat melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analitis, sehingga peserta didik dapat meurmuskan sendiri penemuannya
dengan percaya diri. Langkah-langkah pelaksanaan guided inquiry menurut Jufri
(2013)

Tabel 2.1 Tahap-tahap guided inquiry

Fase Keterangan

Mengidentifikasi Peserta didik belajat mulai dari melakukan observasi

masalah spesifik yang dapat mengarahkannya untuk membuat
inferensi atau membuat generalisasi.

Mengembangkan . Kegiatan belajar bertujuan - untuk=memfasilitasi peserta

tujuan didik dalam mempelajari atau menguatkan proses
pengujian ' suatu  kejadian atau obyek dan kemudian
menemukan generalisasi yang tepat dari observasi.

Mengumpulkan Pendidik - mengontrol -kekhususan' pembelajaran yang

data berupa peristiwa, data, materi, objek dan bertindak sebagai
pemimpin dalam kelas.

Mengintepretasi Tiap-tiap peserta didik diarahkan agar berusaha

data membangun pola-pola yang bermakna berdasarkan hasil
observasinya sendiri serta hasil temuan teman temannya
dalam kelas.

Mengembangkan  Kelas harus dikoordinasikan agar berfungsi sebagai

kesimpulan

laboratorium pembelajaran.
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Menguji, Pendidik harus berusaha memberi semangat agar peserta
menerapkan, didik berlatih mengkomunikasikan generalisasi yang telah
merevisi dikembangkan melalui aktivitas presentasi di depan kelas
kesimpulan dan peserta didik lainnya mendapatkan manfaat.

Setiap metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan proses
belajar mengajar itu memiliki kelebihan dan kekurangan. Model
pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan tertentu. Kelebihan model Guided
Inquiry menurut Trianto (2007) yaitu,

(1) Model pembelajaran inkuiri meningkatkan potensi intelektual siswa. Hal
ini dikarenakan siswa diberi-kesempatan untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan dengan pengamatan
dan pengalaman sendiri.

(2) Ketergantungan siswa terhadap kepuasan ekstrinsik bergeser kearah
kepuasan intrinsik. Siswa yang berhasil menemukan sendiri sampai dapat
memecahkan masalah yang ada akan meningkatkan kepuasan
intelektualnya yang datang dari dalam diri siswa. Siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat penyelidikan karena terlibat langsung dalam
proses penemuan.

(3) Belajar  melalui  inkuiri dapat memperpanjang proses  ingatan.
Pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran sendiri akan lebih mudah
diingat.

(4) Belajar dengan inkuiri, siswa dapat memahami konsep-konsep sains dan
ide- ide dengan baik.

Selain memiliki' “kelebihan, model -pembelajaran inkuiri terbimbing
juga memiliki kekurangan. Kekurangan dari model Guided Inquiry antara lain,
(1) Model pembelajaran inkuiri mengandalkan suatu kesiapan berpikir

tertentu. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir lambat bisa
kebingungan dalam berpikir secara luas membuat abstraksi. Siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir tinggi bisa memonopoli metode
pembelajaran penemuan, sehingga menyebabkan frustasi bagi siswa lain.

(2) Tidak efisien, khususnya untuk mengajar siswa yang berjumlah besar
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sebagai contoh banyak waktu yang dihabiskan untuk membantu seorang
siswa dalam menemukan teori-teori tertentu. (Trianto, 2007).

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh Qurrota ef al (2015),
didapatkan hasil bahwa nilai N-gain kedua kelas masing-masing meningkat
sebesar 0,56 dan 0,48 (kategori sedang). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa model TPS berbasis guided inquiry pada tema sistem transportasi efektif
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah siswa. Penelitian
yang telah dilakukan A.D Kurniawan (2013) menyatakan bahwa Pembelajaran
IPA Biologi di SMP N 3 Kubu Raya dengan menggunakan metode inquiry

terbimbing dapat meningkatkan pemahan konsep siswa.

2.1.3 Model Make a Match berbasis Guided Inquiry

Pembelajaran ini merupakan perpaduan make a match dengan guided
inquiry, yang mengutamakan pada proses penyelidikan dan memaksimalkan
peran siswa untuk belajar kooperatif. Sehingga diharapkan tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

Model kooperatif tipe Make a Metode Guided inquiry
match . Mengidentifikasi
. Masalah
1. Gurumenyiapkan kartu 4 Memprediksi hasil

2. Setiap siswa mendapat satu
kartu
3. Siswa “mencari pasanga

.~ Mengumpulkan data
. Mengintepretasi data
. Mengembangkan

kartuydng cocok kesimpulan

4. Siswa  dapat  bergabung . Menguji, menerapkan,

dengan 2 atau 3 siswa lain S
merevisi kesimpulan

yang memegang kartu

berhubungan
5. Siswa mempresentasikan
hasil

Gambar 2.1 Diagram make a match dan guided inquiry
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Keterangan

1. Pada langkah pertama Make a match guru menyiapkan kartu.

N

. Pada langkah kedua make a match siswa akan mendapat satu buah kartu

3. Pada langkah ketiga make a match siswa mencari pasangan kartu yang
cocok dengan yang mereka pegang. Siswa secara berpasangan melakukan
kegiatan guided inquiry yang pertama yaitu mengidentifikasi masalah untuk
melakukan praktikum melalui kartu dan LKS

4. Pada tahap keempat make a match siswa bergabung dengan pasangan kartu
yang berhubungan. Siswa saling berdiskusi menyampaikan pendapat dan
saling memberikan ide. Untuk'melakukan langkah keduwa guided inquiry
yaitu memprediksi hasil dari masalah yang telah diidentifikasi melalui
kelompok yang telah terbentuk menggunakan LKS dengan bantuan kartu.

5. Masih pada tahap keempat make a match untuk melakukan langkah ketiga
dan keempat guided inquiry yaitu mnegumpulkan data dan mengintepretasi
data secara berkelompok.

6. Pada tahap terakhir make a match siswa melakukan presentasi hasil diskusi
dan masuk pada tahap ke lima guided inquiry mengembangkan kesimpulan.

7. Masih pada tahap terakhir make a match dan guided inquiry guru dan siswa

melakukan refleksi dengan menguji, menerapkan, dan merevisi kesimpulan

jika diperlukan.

2.1.4 Sikap Ilmiah

Menurut Jufri (2013),,sikap dalam bidang IPA dapat dibedakan menjadi 2
kategori yaitu sikap terhadap IPA dan sikap ilmiah. Penelitian ini menilai sikap
ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Sikap ilmiah erat kaitannya dengan dengan
ketercapaian siswa dalam mengatasi permasalahan yang diberikan. Sikap dalam
bahasa inggris disebut attitude, sedangkan istilah atfitude sendiri berasal dari
bahas latin “apfus” yang berarti keadaan siap secara mental yang bersifat
untuk melakukan kegiatan (Fakhruddin ez a/, 2010). Sikap ilmiah merupakan

salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh siswa (individu), dan dapat
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mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Sikap ilmiah siswa adalah sikap
tertentu yang diambil dan dikembangkan oleh ilmuan untuk mencapai hasil yang
diharapkan (Astuti et al, 2012).

Karakter atau sikap adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap,
dan bertindak (Puskur, 2010:3). Delapan belas nilai karakter beserta indikator
pada tingkat satuan Sekolah Menengah Pertama yang dijelaskan oleh Pusat
Kurikulum (2010 : 37) yaitu.

Tabel 2.2 Nilai karakter atau sikap dan indikator berdasarkan (Puskur,2010)

Nilai Karakter atau sikap Indikator

Religius Mengagumi kebesaran Tuhan melalui berbagai
pokok bahasan dalam berbagai mata pelajaran.

Jujur Tidak mencontek ataupun menjadi plagiat dalam
mengerjakan setiap tugas.

Toleransi Tidak menggangu teman yang berbeda pendapat
Disiplin Tertib dalam pemblajaran dan aturan sekolah
Kerja Keras Tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan

dalam belajar

Kreatif Mengajukan pendapat yang berkenaan dengan
suatu pokok bahasan.

Jujur Melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi
tanggung jawabnya.

Demokratis Mengemukakan pikiran tentang teman-teman
sekelas.

Rasa Ingin Tahu Bertanya kepada guru dan teman tentang materi
pelajaran

Semangat Kebangsaan Turut serta dalam upacara peringatan hari

pahlawan dan proklamasi kemerdekaan.
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Nilai Karakter atau sikap Indikator
Cinta tanah air Menyenangi keberagaman suku bangsa dan
bahasa daerah yang dimiliki Indonesia.
Bersahabat/Komunikatif Bekerja sama dalam kelompok di kelas
Cinta Damai Berupaya mempererat pertemanan.
Peduli Sosial Mengikuti berbagai kegiatan berkenaan

dengan kebersihan, keindahan, dan
pemeliharaan lingkungan.

Tanggung Jawab Melaksanakan tugas dan kewajibannya yang
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, dan Tuhan Yang
Maha Esa.

Sedangkan menurut Damanik & Bukit (2013), sikap ilmiah diartikan
sebagai kecenderungan, kesiapan, kesediaan seeorang untuk memberikan respon/
tanggapan/ tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum)
ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya. Pecaya diri adalah kondisi
mental atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat
atau bertindak, adapun indikator dari percaya diri meliputi, Berpendapat atau
melakukan tindakan tanpa ragu-ragu dan Berani presentasi di depan kelas
(Kemendikbud:2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Margiastuti et al
(2015) dapat disimpulkan bahwa penerapan model guided inquiry efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan terdapat perbedaan sikap ilmiah
siswa pada kelas eksperimen dan kentrol.

Indikator sikap ilmiah dari pusat kurikulum dan kemendikbud yang
disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan diterapkan pada penelitian ini

yaitu: 1) Rasa ingin tahu, 2) Tanggung Jawab, dan 3) Percaya diri.

2.1.5 Keterampilan Proses Sains
Menurut Dimyati & Mudijono (2009:138) Menyatakan bahwa
keterampilan proses diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan

keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari



16

kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri
siswa. Keterampilan proses merupakan salah satu pendekatan yang harus
dijadikan acuan bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Keterampilan proses dapat mendidik siswa mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya, (Muhafid, dkk: 2013). Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan-keterampilan yang yang biasa dilakukan oleh ilmuwan untuk
memperoleh pengetahuan dengan menekankan pembentukan keterampilan pada
saat memperoleh pengetahuan dan mengomunikasikan hasil perolehannya. Siswa
akan mampu menemukan dan mengembangkan fakta maupun konsep melalui
keterampilan proses sains.

Kegiatan belajar mengajar harus diusahakan agar semua pengetahuan yang
diperoleh siswa adalah hasil pengalamannya sendiri. Hal ini dapat dilakukan
melalui kegiatan penyelidikan, pengamatan maupun melakukan percobaan di
laboratorium. Melalui kegiatan tersebut, sedikit demi sedikit pemahaman teori
akan melekat pada siswa sehingga terbangun pengetahuan yang kokoh pada
dirinya. Siswa juga akan memperoleh keterampilan yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dan
dilatih untuk membantu siswa dalam mengembangkan pikiran, memberikan
kesempatan untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat serta
membantu mempelajari  konsep sains. Keterampilan proses sains siswa
memunginkan siswa mengalami keterlibatan dalam memecahkan masalah
(Abungu, ef al 2014).

Siswa dapat mengembangkan keterampilan proses berpikir secara ilmiah
melalui metode ilmiah. Menurut Trianto (2011), tujuan melatih keterampilan

proses bagi siswa pada pembelajaran IPA adalah sebagai berikut.

(1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena siswa dipacu untuk

berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.

(2) Menuntaskan hasil belajar secara serentak, baik keterampilan produk,

keterampilan proses maupun keterampilan kinerja.

(3) Menemukan dan membangun sendiri konsep serta dapat mendefinisikan



17

secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

(4) Memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajari karena siswa

dapat mencari dan menemukan sendiri konsep tersebut.

(5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan bermasyarakat
Keterampilan proses sains sangat penting dimiliki oleh siswa karena
memberikan dampak positif maka keterampilan proses sains harus dibiasakan
sejak dini agar masing-masing siswa sudah tidak canggung lagi. Hal ini
didukung oleh Dimyati & Mudjiono (2009) yang menyatakan bahwa
keterampilan proses sains memiliki beberapa kelebihan antara lain:

(1) Keterampilan proses sains dapat merangsang ilmu pengetahuan sehingga
siswa dapat memahami fakta dan konsep dengan baik.

(2) Memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu
pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang
ilmu pengetahuan sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

3) Keterampilan proses sains membuat siswa menjadi belajar proses dan
produk ilmu pengetahuan sekaligus.

Funk dalam Dimyati & Mudjiono (2009) membagi keterampilan proses
menjadi dua tingkatan yaitu keterampilan proses dasar (basic skill) dan
keterampilan proses terpadu (integrated skill). Keterampilan proses dasar (basic
skill) meliputi observast, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, inferensi.
Keterampilan proses terpadu (integrated skill) meliputi menentukan variabel,
menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memproses
data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan
dan melakukan percobaan.

Keterampilan proses dasar (basic skill) merupakan keterampilan dasar
memecahkan masalah dalam sains dan metode ilmiah. Keterampilan proses dasar
(basic skill) terdiri dari enam komponen utama, yaitu:

(1) Observasi merupakan suatu kegiatan mengamati objek-objek dan fenomena

alam dengan melibatkan indera penglihat, pembau, pengecap, peraba,
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pendengar guna mencari tahu informasi tentang objek seperti karakteristik
objek, sifat, persamaan dan fitur identifikasi lain. Dengan obsevasi, siswa
mengumpulkan data tentang tanggapan-tanggapan terhadap objek yang
diamati.

Klasifikasi merupakan suatu kegiatan menggolongkan atau mengelompokkan
objek-objek tertentu menurut sifat-sifat tertentu.

Komunikasi merupakan kegiatan menyampaikan sesuatu secara lisan maupun
tulisan baik berupa kata-kata, gambar, demonstrasi atau grafik.

Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan segala sesuatu yang diukur
dengan satuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan
dalam menggunakan alat dalam memperoleh data merupakan bagian dari
keterampilan mengukur.

Prediksi merupakan keterampilan meramal yang akan terjadi berdasarkan
gejala yang ada. Dimyati & Mudjiono (2009) menyatakan bahwa
memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam pengetahuan.

Inferensi merupakan kegiatan menyimpulkan atau menjelaskan sesuatu
dalam penyelidikan maupun percobaan

Keterampilan proses terpadu (integrated skill) merupakan perpaduan dua

keterampilan proses dasar atau lebih. Keterampilan proses terpadu (integrated

skill) terdiri dari beberapa komponen, yaitu;

(1)

)

3)

(4)

Menentukan variabel merupakan keterampilan mengenal ciri khas dari faktor
yang ikut menentukan perubahan dalam percobaan.

Menyusun tabel data merupakan keterampilan penyajian data dalam bentuk
tabel untuk mempermudah pembacaan hubungan antar komponen.
Menyusun grafik merupakan keterampilan menyajikan suatu data dengan
garis yang menjelaskan suatu keadaan.

Memberi hubungan variabel merupakan keterampilan membuat hubungan
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faktor-faktor yang menentukan perubahan.

Memproses data merupakan keterampilan melakukan langkah secara urut
untuk memperoleh data. Data yang dikumpulkan melalui observasi,
penghitungan, pengukuran, eksperimen dapat dicatat dan disajikan dalam
bentuk grafik, tabel, histogram, atau diagram.

Menganalisis penyelidikan merupakan keterampilan menguraikan pokok
persoalan atas bagian-bagian dan memecahkan permasalahan berdasarkan
metode yang konsisten untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip
dasar.

Menyusun hipotesis merupakan keterampilan merumuskan dugaan
sementara. Hipotesis dapat dirumuskan dengan penalaran induktif
berdasarkan data hasil pengamatan atau dirumuskan dengan penalaran
deduktif berdasarkan teori.

Merencanakan percobaan merupakan keterampilan dalam membuat prosedur
percobaan yang bertujuan untuk menguji hipotesis.

Melakukan percobaan merupakan keterampilan untuk membuktikan suatu
teori berdasarkan pengamatan dan penalaran serta dituntut bersikap objektif,
sistematis, logis dan teliti.

Keterampilan proses yang dimiliki oleh siswa dapat diukur atau dinilai

menggunakan instrumen tes objektif dan non tes melalui lembar observasi.

Penilaian dilakukan untuk mengukur perkembangan siswa dalam pencapaian

keterampilan proses sains. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul ef a/

(2015), menyatakan bahwa petunjuk praktikum IPA  berbasis inkuiri efektif

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains

peserta didik. Pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen mengalami

peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,56 dengan kriteria sedang. Serta kelas

eksperimen memiliki rata-rata nilai pemahaman konsep lebih tinggi dibanding

kelas kontrol berdasarkan perhitungan tis; dengan nilai thiwng > tiabel (5,95>1,684).

Dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan yaitu: 1) Mengamati,

2) Mengkasifikasi, 3) Memprediksi, 4) Mengukur, 5) Menyimpulkan, dan 6)
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Mengkomunikasikan.

2.1.6 Tema Ekosistem

Materi ekosistem merupakan materi pembelajaran yang diberikan di kelas VII
pada semester genap. Materi ekosistem terdiri dari standar kompetensi
“Memahami saling ketergantungan dalam ekositem”. Kompetensi dasar yang
harus dicapai adalah “Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara
komponen ekosistem serta mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan”. Materi
ekosistem merupakan materi yang memadukan bidang kajian biologi dan kimia.
Bidang kajian biologi dapat dilihat dari materi ekosistem yang mempelajari
tentang komponen penyusun ekosisten dan interaksi yang terjadi pada ekosistem.
Bidang kajian lain yaitu kimia, terdapat pada materi pencemaran lingkungan.
Materi ekosistem ini akan diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran

make a match berbasis guided inquiry, adapun SK dan KD tertera pada tabel

berikut,
Tabel 2.3 SK dan KD IPA SMP/MTs kelas VII
Materi SK KD

Menentukan ekosistem
Memahami saling dan saling hubungan
Ekosistem ketergantungan.dalam antara komponen

ekositem ekosistem
Pencemaran dan Mengaplikasikan peran
Kerusakan Lingkungan \Memahami saling fanusta . dalam
pengelolaan lingkungan
hubungannya  dengan ketergantungan dalam untuk mengatasi
aktifitas manusia ckositem pencemaran dan

kerusakan lingkungan

Sesuai Permendiknas No. 22 tahun 2006, substansi mata pelajaran IPA pada

SMP/MTs merupakan IPA terpadu. Sehingga bidang kajian ilmu harus dikemas



21

secara utuh, adapun model keterpaduan yang cocok digunakan adalah connected.
Model connected dilandasi oleh anggapan bahwa butir-butir pembelajaran dapat
dipayungkan pada induk mata pelajaran tertentu. Hanya saja pembentukan
pemahaman, keterampilan dan pengalaman tidak terjadi secara otomatis (Parmin

& Sudarmin, 2013:26).

P e

Komponen yang ada Pencemaran

pada ekosistem lingkungan

Gambar 2.2 Tema Ekosistem

1.1 Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilaksanakan karena adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Penyampaian materi dengan menggunakan pendekatan yang sesuai
akan menjadikan siswa nyaman dan senang. Permendiknas nomor 22 tahun 2006
mengartikan bahwa proses pembelajaran IPA menekankan pada pembelajaran
yang aktif, krratif, efektif, dan menyenangkan untuk membangun jati diri anak.
Berdasarkan urain tersebut, dilakukan penelitian berdasarkan kerangka berfikir

yang disajikan pada Gambar 2.3.
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Pembelajaran IPA SMP

Teori/Harapan Fakta
Sesuai Permendiknas no 22 tahun 2006 I PenyamPalan masih cenderung
proses pembelajaran IPA ditekankan kgnvepspnal )

. . 2. Sikap ilmiah masih kurang
pada pembelajaran yang aktif, kreatf, _
ditekankan

efektif, dan menyenangkan

3. Keterampilamproses sains masih
kurang terlatih, sehingga siswa
masih kesulitan untuk melakukan

praktikum
Ide Pokok WV v Potensi
1. Menuntut pembelajaran bersifat Lingkungan sekolah sangat mendukung
Student center. dilakukan pembelajaran yang
2. Pembelajaran yang membentuk sikap melibatkan siswa dengan alam.
ilmiah dan keterampilan proses sains
A A4
: Model i 1
Pembelajaran dengan pendekatan | od'e make a match berbasis guided
ilmiah (Scientific appoach) maury

| V

Penerapan modelmake a match berbasis guided inquiry tema ekosistem

\ Langkah uji coba

Eksperimen Kontrol

Post test

Efektivitas model make a match berbasis guided inquiry tema ekosistem pada sikap ilmiah
dan keterampilan proses sains siswa

Gambar 2.3 Kerangka berpikir peneliti
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1.2 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan model make a match
berbasis guided inquiry efektif pada sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

siswa.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil

simpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata sikap ilmiah melalui angket penilaian diri dan lembar observasi
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol, sehingga model make
a match berbasis guided inquiry efektif pada sikap ilmiah.

2. Model make a match berbasis guided inquiry efektif pada keterampilan
proses sains siswa. Hal ini dilihat dari rata-rata keterampilan proses sains
siswa melalui lembar observasi dan tes objektif kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding dengan kontrol.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan saran yang
dapat diberikan yaitu:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model make a match
berbasis guided inquiry dengan dipadukan model pembelajaran yang lain.

2. Perlu dilakukan peneclitian lebih lanjut mengenai efektivitas model make a
match berbasis. guided inquiry pada sikap ilmiah .dan keterampilan proses
sains siswa pada materi yang:berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas model make a

match berbasis guided inquiry dengan pengintegrasian pada bahan ajar.
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